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Kriteria Pemilihan Situs dan Kasus Penelitian 

A. Kriteria Pemilihan Situs Penelitian 

Pemilihan situs penelitian dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian 

antara karakteristik situs dengan fokus penelitian, yaitu penggunaan media 

Wordwall dalam pembelajaran kosakata Bahasa Inggris. Situs yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah SMAN 1 Srengat, sebuah sekolah menengah atas negeri di 

Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Pemilihan situs ini didasarkan pada beberapa 

pertimbangan utama: 

• Sekolah tersebut telah mengimplementasikan Wordwall dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris secara aktif dan berkelanjutan. 

• Tersedia dukungan dari pihak institusi sekolah, termasuk izin resmi untuk 

pelaksanaan penelitian serta keterbukaan terhadap proses observasi dan 

wawancara. 

• Lokasi sekolah berada dalam jangkauan peneliti, sehingga memudahkan 

dalam proses pengumpulan data secara langsung, selain itu sekolah memiliki 

lingkungan belajar yang mendukung praktik pembelajaran berbasis 

teknologi, sehingga relevan untuk diteliti dalam konteks inovasi pedagogis. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, SMAN 1 Srengat dinilai 

representatif sebagai situs penelitian yang memungkinkan eksplorasi mendalam 

terhadap penggunaan Wordwall sebagai alat bantu pengajaran kosakata. 

B. Kriteria Pemilihan Kasus Penelitian 

Pemilihan kasus dalam penelitian ini juga dilakukan dengan 

mempertimbangkan kesesuaian dengan tujuan dan fokus penelitian. Kasus yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah pembelajaran kosakata Bahasa Inggris 
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menggunakan Wordwall di kelas X SMAN 1 Srengat, yang difasilitasi oleh seorang 

guru Bahasa Inggris dan diikuti oleh siswa kelas X. Beberapa kriteria yang 

mendasari pemilihan kasus ini antara lain: 

• Guru yang terlibat telah secara konsisten menggunakan Wordwall sebagai 

bagian dari strategi pengajaran kosakata. 

• Siswa yang menjadi partisipan aktif mengikuti pembelajaran dengan 

Wordwall dan menunjukkan interaksi yang dapat diamati dan dianalisis. 

• Ketersediaan dan kesediaan partisipan, baik guru maupun siswa, untuk 

berpartisipasi dalam proses wawancara dan observasi, dan 

• Kasus ini merepresentasikan praktik nyata penggunaan media digital dalam 

pembelajaran kosakata yang sesuai dengan konteks SMA. 

Dengan kriteria tersebut, kasus yang dipilih memberikan ruang bagi peneliti untuk 

mengkaji secara mendalam bagaimana Wordwall direncanakan, 

diimplementasikan, dan dievaluasi dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris. 

 

Direview dan divalidasi oleh Hesty Puspita Sari., M.Pd dan Yusniarsi Primasari., 

M.Pd pada tanggal 24 April 2025 

Blitar, 24 April 2025 

Reviewer dan Validator 
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PROTOKOL WAWAWANCARA GURU 

Hari/Tanggal           :  Tempat                  :  

Unit Kasus               :  Informant             :  

Kode Wawancara   :  Instrumen             : Recording/Interview 

Notes 

Catatan                    : Indept interview, Probbing, Hindari Leading, Pertanyaan 

lanjutan  

 
Sub 

Fokus 

No Pertanyaan 

Perencana

an 

Kode: 

(PRC) 

1 Bagaimana Anda biasanya memperkenalkan kosakata baru kepada siswa? 

2 Mengapa Anda memilih Wordwall untuk membantu menyajikan kosakata 

tersebut? 

3 Aktivitas Wordwall apa saja yang biasa Anda gunakan saat menyajikan 

kosakata baru? Mengapa? 

4 Bagaimana Anda menyesuaikan konten Wordwall dengan materi atau 

tujuan pembelajaran? 

Penerapan 

Kode: 

(PNR) 

1 Bagaimana Anda menggunakan Wordwall untuk melatih siswa dalam 

menggunakan kosakata baru? 

2 Bagaimana Anda menggunakan Wordwall untuk latihan individu, 

kelompok, atau klasikal? Mengapa? 

3. Mengapa menurut Anda Wordwall efektif (atau tidak) untuk membuat siswa 

lebih tertarik berlatih kosakata? 

4 Bagaimana reaksi atau antusiasme siswa saat mengikuti latihan kosakata 

dengan Wordwall? 

5 Mengapa menurut Anda ada (atau tidak ada) kendala teknis atau non-teknis 

saat menggunakan Wordwall dalam latihan? 

Evaluasi 

Kode: 

(EVL) 

1 Bagaimana Anda mengetahui apakah siswa telah memahami atau 

menguasai kosakata yang diajarkan? 

2 Mengapa Anda menggunakan hasil dari Wordwall seperti skor, waktu, dan 

jawaban untuk menilai kemampuan siswa? 

3 Mengapa penting bagi Anda untuk membandingkan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan Wordwall? 

4 Bagaimana Anda memperhatikan umpan balik dari siswa tentang 

penggunaan Wordwall? 

5 Mengapa Anda melakukan penyesuaian strategi setelah mengevaluasi hasil 

penggunaan Wordwall? 

Direview dan divalidasi oleh Hesty Puspita Sari., M.Pd dan Yusniarsi Primasari., 

M.Pd pada tanggal 24 April 2025 

Blitar, 24 April 2025 

Reviewer dan Validator 
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Yusniarsi Primasari., M.Pd. 
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PROTOKOL WAWANCARA SISWA 

Hari/Tanggal           :  Tempat                  :  

Unit Kasus               :  Informant             :  

Kode Wawancara   :  Instrumen             : Recording

/Interview 

Notes 

Catatan                    : Indept interview, Probbing, Hindari Leading, Pertanyaan 

lanjutan  

 
Sub Fokus No Pertanyaan 

Perencanaan 

Kode: (PRC) 

1 Bagaimana guru memperkenalkan kosakata baru kepada siswa? 

2 Menurut Anda, apa yang membuat Wordwall cocok digunakan 

untuk belajar kosakata? 

3 Aktivitas Wordwall apa saja yang biasa guru gunakan saat 

menyajikan kosakata baru? 

4 Apakah menurut Anda latihan Wordwall yang diberikan sesuai 

dengan materi yang sedang dipelajari di kelas? 

Penerapan 

Kode: (PNR) 

1 Saat menggunakan Wordwall, apakah Anda mengerjakannya 

sendiri, bersama teman, atau bersama seluruh kelas? 

2 Menurut Anda, latihan kosakata menggunakan Wordwall 

menyenangkan atau tidak menyenangkan? Mengapa? 

3. Bagaimana reaksi atau antusiasme Anda saat mengikuti latihan 

kosakata dengan Wordwall? 

4 Apakah ada kendala yang dihadapi saat menggunakan 

Wordwall? 

Evaluasi 

Kode: (EVL) 

1 Bagaimana Anda mengetahui telah memahami atau menguasai 

kosakata yang telah diajarkan saat menggunakan Wordwall? 

2 Apakah Anda memperhatikan skor, waktu, atau jawaban Anda 

setelah bermain Wordwall? 

3 Apakah Anda merasa kemampuan kosakata Anda meningkat 

setelah beberapa kali menggunakan Wordwall? 

4 Apakah Anda pernah menyampaikan pendapat atau saran 

tentang Wordwall kepada guru? 

5 Mengapa kamu ingin atau tidak ingin terus menggunakan 

Wordwall untuk belajar kosakata di masa depan? 

Direview dan divalidasi oleh Hesty Puspita Sari., M.Pd dan Yusniarsi Primasari., 

M.Pd pada tanggal 24 April 2025 

Blitar, 24 April 2025 

Reviewer dan Validator 

 

 

 

Hesty Puspita Sari., M.Pd. 

NIDN. 0714038104 

Yusniarsi Primasari., M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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FORMAT TRANSKRIPSI  WAWANCARA GURU 

Hari/Tanggal          :  Tempat              :  

Unit Kasus             :  Informant          :  

Kode Wawancara  :  Instrument         : Recording/

Interview 

Notes 

Catatan                   : Tulis lengkap hasil wawancara sebelum dilakukan  

kondesnsasi data 

 
Sub Fokus No Transkripsi Wawancara 

Perencanaan 

Kode: (PRC) 

1 Iya, saya biasanya memulai dengan konteks terlebih dahulu ya kak. Jadi 

ketika ada cerita pendek atau dialog percakapan seperti itu, ketika siswa 

belum tahu artinya apa, berarti mereka harus menggali vocab itu terlebih 

dahulu dengan menuliskan artinya, pelafalannya, kemudian 

penggunaannya dalam suatu kalimat. 

2 Karena menurut saya wordwall sendiri itu memiliki tampilan yang 

interaktif dan menarik, sehingga memudahkan siswa untuk memahami 

dan mengingat kosa kata. Selain itu, wordwall ini juga fleksibel. Selain 

digunakan di sekolah, mereka juga bisa menggunakannya di dalam 

rumahnya masing-masing gitu. 

3 Biasanya saya menggunakan aktivitas let's a wall atau kuis. Aktivitas 

kedua itu bisa membantu mengenali bentuk kata, artinya, kemudian 

penggunaannya, yang tidak membosankan gitu. Selain alasan dua itu 

tadi ya? Selain itu, mereka bisa mengolah atau menggunakan features 

yang lainnya, Mbak. 

Karena selain kosa kata itu juga ada kaya grammar-nya, sehingga selain 

mereka mengakses features kosa kata, mereka juga selain belajar vocab 

juga belajar grammar. 

4 Saya membuat konten wordwall itu sesuai dengan topik pembelajaran 

yang sedang berlangsung, atau sesuai target kosa kata yang harus 

dikuasai oleh mereka. Misalnya, jika temanya news, berarti semua 

aktivitas di wordwall juga berkaitan seputar media gitu. 

Penerapan 

Kode: (PNR) 

1 Kalau saya sendiri lebih sering secara individu ya, Kak. Karena dia itu 

memang mendorong per individu untuk mengenhance atau 

mengimprove vocabulary-nya. Sedangkan ketika mereka kesulitanatau 

ada tantangan apa, mereka saya arahkan untuk berdiskusi dengan pairs, 

secara pairs satu bangku. Berdiskusi 

2 Menurut Miss, iya. Karena siswa itu cenderung lebih tertarik dengan 

media digital yang interaktif. Karena kan seperti yang disebutkan tadi, 

banyak yang ngantuk, banyak yang bosan. Nah, ketika mereka 

mengenhance vocab-nya melalui kegiatan seperti bermain, ya ibaratnya 

kayak game, mereka lebih termotivasi atau lebih antusias gitu dalam 

belajar atau mempelajari kosa kata. 

3 Terkait apa, Mbak? Antusiasme, ya. Mayoritas terlihat antusias, apalagi 

jiwa ambisnya dan kompetitif, ya. Karena skornya itu sudah langsung 

muncul di dalam leader boards-nya. Nah, si guru atau saya itu bisa 

menyetting leader boards-nya itu bisa muncul atau tidak. Nah, kalau 

dimunculkan, jiwa kompetitif mereka itu semakin tinggi. Karena mereka 

tahu, oh aku di ranking ini nih, kalau belum bagus berarti aku harus 

mengulang lagi. Kaya gitu 

4 Yes, pasti ada, Mbak. Terutama jaringan internet, meskipun di sini 

menggunakan wifi, tapi wifi-nya 1, 2, 3 itu kadang error. Jadi, mereka 

harus memiliki paket data sendiri-sendiri. Nah, masalahnya ada 

beberapa siswa yang tidak memiliki paket internet, sehingga dia harus 

tetering ke temennya. Iya, kalau temennya itu mau untuk menetering, 
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Sub Fokus No Transkripsi Wawancara 

kalau tidak bagaimana, gitu. Berarti kan, mau tidak mau, saya sebagai 

pendidiknya harus memberikan tatering tersebut, gitu. Supaya tetap 

berjalan lancar. 

Hasil 

Kode: (HSL) 

 

1 Saya melakukan evaluasi melalui quiz dan observasi selama kegiatan 

berlangsung. Jika mereka mampu menggunakan kosa kata itu dengan 

tepat, berarti mereka sudah paham terkait materinya. Tetapi, jika belum, 

berarti indikator keberhasilannya kan masih kurang, ya. Berarti harus 

ditinjau lagi pendekatannya harus bagaimana, gitu. 

2 Ya, saya menggunakan data tersebut sebagai salah satu indikator 

penilaian ya, tetapi bukan semuanya. Kenapa? Karena antara 

pemahaman dan waktu itu berbeda. Memang waktu itu penting, tetapi 

pemahaman lebih penting, gitu. Jadi, intinya pemahaman materi dengan 

waktu yang digunakan itu harus balance atau seimbang. Kenapa? Kalau 

mereka bisa mengerjakan paham dengan waktu yang singkat, berarti kan 

sudah paham dengan materi yang diajarkan. Tapi kalau belum, berarti 

kan ada kesalahan nih. Ada kesalahan, pasti ada kesalahan, itu harus 

ditinggalkan lagi. 

3 mengapa penting? Karena perbandingan ini bisa membantu Miss dalam 

mengukur efektivitas media yang digunakan. Apakah media ini benar-

benar bisa enggak sih untuk mengimprove vocab mereka, gitu. Kalau 

ada peningkatan yang significant, berarti metode tersebut berhasil. 

Tetapi jika masih kurang, berarti harus ditinjau lagi. Harus pakai media 

apa lagi nih yang bisa benar-benar mengimprove vocab mereka, gitu. 

Sejauh ini, wordwall itu sudah bisa kalau menurut saya. 

4 Saya memberikan ruang refleksi atau diskusi setelah aktivitas. Siswa 

bebas tuh menyampaikan pendapat mereka tentang kesulitannya, 

kemudahannya, keseruannya, dan lain-lainnya.  Supaya apa? Supaya ada 

evaluasi atau perbaikan untuk pertemuan selanjutnya. 

5 Karena strategi pengajaran itu sifatnya adaptif, jadi mereka perlu 

penyesuaian atau adaptasi lagi. Evaluasi itu juga membantu Miss dalam 

memahami apakah metode itu sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Apakah dia sudah efektif digunakan, seperti itu. Kemudian jika misal 

masih leset, berarti harus memodifikasi lagi mendekatannya agar lebih 

tepat sasaran. 

Direview dan divalidasi oleh Hesty Puspita Sari., M.Pd dan Yusniarsi Primasari., 

M.Pd pada tanggal 20 Mei 2025 

Blitar, 20 Mei 2025 

Reviewer dan Validator 
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FORMAT TRANSKRIPSI  WAWANCARA SISWA 

Hari/Tanggal          :  Tempat              :  

Unit Kasus             :  Informant          : FRD 

Kode Wawancara  :  Instrument         : Recording/

Interview 

Notes 

Catatan                   : Tulis lengkap hasil wawancara sebelum dilakukan  

kondesnsasi data 

 
Sub Fokus No Transkripsi Wawancara 

Perencanaan 

Kode: (PRC) 

1 Untuk biasanya untuk pembelajaran itu kita pakai di proyektor gitu. Jadi 

nanti materinya itu ditampilkan lewat LCD, lewat proyektor, baru nanti 

kita belajar dari situ. 

2 Karena kan di wordwall itu kayak kita itu belajar sambil bermain, jadi 

suasana baru buat kita, jadi kalau misalnya teman-teman tuh kadang kan 

ada yang susah banget buat memahami vocab baru kayak gitu, nah jadi 

disini tuh kita tuh sentence-nya itu benar-benar kalau misalnya salah kita 

langsung dikoreksi, jadi lebih gampang buat ngingatnya juga. 

3 Kalau di wordwall itu kan banyak banget pilihan games-nya, eee 

misalnya kayak yang labirin-labirin itu, nah disitu itu aku suka karena 

kan kayak tantangan juga gitu, karena misalnya kita misalnya ada tiga 

kata dari sentence-nya itu apa gitu, terus nanti kita tinggal milih 

lanjutannya yang benar mana, nah disitu tuh kalau salah itu kan langsung 

berkurang poinnya kayak gitu, nah itu jadi tantangan aja buat aku. 

4 Kalau dari aku itu kan, biasanya Miss Shelley eee itu nyuruh kita untuk 

latihan dulu nih, nanti habis kita latihan misalnya ada kata yang kita tuh, 

oh ini apa sih artinya, nanti kita tanya nanti Miss Shelley itu juga bakal 

jelasin dari situ gitu. 

Penerapan 

Kode: (PNR) 

1 Biasanya kan kita itu ngerjakan sendiri, biasanya juga bareng-bareng 

satu kelas itu juga pernah, terus waktu itu ada penilaian harian itu juga 

pakai itu, jadi kita maju satu-satu gitu 

2 Kalau dari aku menyenangkan banget, karena di wordwall itu banyak 

banget fitur-fitur yang membuat kita itu belajar, tapi nggak kayak 

belajar, jadi kayak kita itu mengingat, terus memahami suatu materi itu 

lebih asik. 

3 Kalau dari aku itu bikin motivasi banget sih, karena kan di games ini kan 

kita itu ada yang cepat juga kan, jadi kadang itu eee ada anak yang ambis 

banget pengen jadi nomor satu, ada juga yang kayak dia itu tuh eee bisa 

belajar dari situ tuh termotivasi untuk, oh aku pengen menang, aku ingin 

jadi yang paling tertinggi gitu. 

4 Kalau kendala sejauh ini enggak ada sih, mungkin kayak kadang 

jaringannya susah kayak gitu-gitu aja. 

Hasil 

Kode: (HSL) 

 

1 Untuk ngetes kepahaman itu biasanya dengan mengerjakan soal 

berikutnya. Misal di soal berikutnya itu kita udah jawab dengan benar 

dan enggak ragu itu berarti oh aku sudah paham di sini. Jadi selama aku 

enggak ragu untuk menjawab berarti aku sudah bisa menguasai materi 

itu. 

2 Kalau aku tuh tipe yang memperhatikan banget, karena itu kan jadi 

motivasi aku buat, misalnya kalau dari skor itu, aku kan selalu kaya kan 

aku suka banget bahasa Inggris jadi kalau misalnya aku belum dapat 

nilai yang terbaik, itu aku kayak, oh aku harus jadi yang terbaik, jadi 

terus aku benar-benar mantengin skor. Terus kadang kalau masalah 

waktu, waktunya belum memuaskan buat aku, nanti aku ngulang lagi 

kayak gitu. 
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Sub Fokus No Transkripsi Wawancara 

3 Kalau dari aku, iya karena kan di wordwall ini ada banyak banget vocab 

yang kita tuh kadang masih kurang tahu nih, kadang kita tuh belum 

paham ini tuh apa sih artinya, kayak gitu. Tapi di wordwall itu kan kita 

juga ada banyak kalimat, terus juga ada kata-kata baru, jadi kayak itu 

juga menambah kosa kata aku gitu. 

4 Aku kemarin itu waktu pertama kali pakai wordwall, waktu itu aku 

kayak, eh seru banget, terus aku bilang ke Miss juga, Miss kayaknya 

kalau misalnya belajar pakai ini lagi seru deh, kayak gitu. Terus ternyata 

juga di pembelajaran berikut-berikutnya masih pakai wordwall juga. 

5 Kalau dari aku sih pastinya pengen, karena juga pasti seru banget, tapi 

kalau misalnya kayak penambahan materi itu mungkin bisa pakai 

proyektor, baru nanti kalau misalnya kita ngetes kepahaman, itu nanti 

baru kita bisa menggunakan wordwall gitu. 

Direview dan divalidasi oleh Hesty Puspita Sari., M.Pd dan Yusniarsi Primasari., 

M.Pd pada tanggal 20 Mei 2025 

Blitar, 20 Mei 2025 

Reviewer dan Validator 
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FORMAT TRANSKRIPSI  WAWANCARA SISWA 

Hari/Tanggal          :  Tempat              :  

Unit Kasus             :  Informant          : MF 

Kode Wawancara  :  Instrument         : Recording/

Interview 

Notes 

Catatan                   : Tulis lengkap hasil wawancara sebelum dilakukan  

kondesnsasi data 

 
Sub Fokus No Transkripsi Wawancara 

Perencanaan 

Kode: (PRC) 

1 Kalau menurutku kadang Miss Shelley selain menampilkan di 

proyektor, itu terkadang Miss Shelley juga membacakan aaa bacaan gitu, 

terus nanti dikasih tahu artinya sama katakata yang sulit. 

2 Karena dengan wordwall itu semakin mudah mengingat kosa kata, selain 

itu kalau dengan wordwall itu kalau misalkan salah itu langsung ketemu 

jawaban yang benar, jadi kita bisa langsung mengoreksi terus nyoba-

nyoba lagi terus sampai benar 

3 Kalau aku mungkin di wordwall itu yang kayak mukul-mukul berang-

berang itu, jadi nanti ada kayak yang diminta past tense atau apa gitu, 

nanti terus muncul kosa katanya, nanti kalau salah itu biasanya waktunya 

itu bertambah, jadi kalau nanti waktunya bertambah itu otomatis nilai 

poinnya pun berkurang. 

4 Menurutku sama, karena setiap Miss Shelley habis menjelaskan satu 

materi, itu nanti biasanya itu dikasih latihan soal dalam bentuk di papan 

gitu, dan itu biasanya juga pertemuan depannya itu mungkin akan eee 

soal itu dibentuk dalam wordwall itu. 

Penerapan 

Kode: (PNR) 

1 Kalau saya itu mengerjakan sendiri, tapi nanti kalau misal ada kesusahan 

itu yang belum saya pahami, itu sama Miss Shelley boleh bertanya ke 

teman yang sudah lebih faham begitu. 

2 Kalau menurut saya juga sangat menyenangkan, karena dari wordwall 

itu membantu dan membuat proses belajar saya itu semakin 

menyenangkan gitu, jadi nggak gampang bosen, jadi kan lebih bisa 

gampang memahami. 

3 Kalau aku juga mungkin bisa nambah semangat aku buat belajar, karena 

kalau dari wordwall itu biasanya sama Miss Shelley peringkatnya itu 

ditampilkan di layar gitu, jadi nanti kalau misal dapat nilai yang kurang 

memuaskan dan bahkan ada yang di atasnya itu, bisa membuat saya 

lebih semangat buat mengerjakan lagi sama belajar lagi gitu. 

4 Saya mungkin kadang kurang paham sama soalnya begitu terus nanti 

bisa ditanyakan ke Miss Shelley gitu 

Hasil 

Kode: (HSL) 

 

1 Kalau menurutku itu biasanya kalau saya main wordwall itu kalau 

misalnya sudah paham itu biasanya, kan saya terus ngulang-ulang terus 

sampai paham begitu, terus kalau nanti sudah saya paham itu biasanya 

dapat gituloh skor yang saya inginkan. 

2 Kalau menurutku, aku lebih memperhatikan kejawabannya yang aku 

pilih tadi benar atau enggak, tapi kalau masalah waktu itu mungkin agak 

kurang memperhatikan gitu. Asalkan skor yang saya dapatkan itu bisa 

sempurna gitu. 

3 Kalau dari aku, dari wordwall itu bisa menambah kursa kata baru, karena 

dari wordwall itu misalkan kalau salah itu, kita kan biasanya eee harus 

nyari terus sampai oh yang ini jawabannya benar. Jadi kan mudah 

ingatnya gitu 

4 Kalau dari aku mungkin eee pas mulainya itu akurasi waktunya itu 

mungkin bisaaaa dimulainya bareng-bareng gitu, jadi nanti akurasi 
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Sub Fokus No Transkripsi Wawancara 

waktunya itu mulainya sama gitu, jadi nanti nggak ada yang dahuluin 

atau yang lebih lambat gitu. 

5 Mungkin kalau dari aku ingin ya, karena kalau aku tuh anaknya mudah 

bosenan, jadi kalau menggunakan wordwall itu jadi membuat aku lebih 

semangat buat belajar gitu, jadi motivasi belajarnya bisa naik terus dari 

wordwall itu. 

Direview dan divalidasi oleh Hesty Puspita Sari., M.Pd dan Yusniarsi Primasari., 

M.Pd pada tanggal 20 Mei 2025 

Blitar, 20 Mei 2025 

Reviewer dan Validator 

 

 

 

Hesty Puspita Sari., M.Pd. 

NIDN. 0714038104 

Yusniarsi Primasari., M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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CATATAN LAPANGAN OBSERSVASI PARTISIPATIF 

Hari/Tanggal          :  Tempat              :  

Unit Kasus             :  Informant          :  

Kode Wawancara  :  Instrumen         : Catatan Lapangan 

Observasi  

Catatan                   : Catat dengan lengkap sebelum dilakukan kondensasi data 

 
Sub Fokus No Fenomena yang tampak Catatan 

(Relevansi) 

Perencanaan 

 

1 Pemilihan Wordwall sebagai media 

pembelajaran. 

 

2 Sebelum memulai aktivitas Wordwall, guru 

memberikan penjelasan terlebih dahulu 

mengenai kosakata yang akan dipelajari. 

 

3 Selain memberikan penjelasan lisan secara 

terpisah, guru juga menyisipkan kosakata dalam 

bacaan atau teks pendek yang relevan dengan 

topik pembelajaran. 

 

Implementasi 1 Meskipun pengerjaan kuis Wordwall bersifat 

individual, suasana kelas tetap dinamis dan 

kolaboratif. Beberapa siswa terlihat berdiskusi 

atau bertanya kepada teman terdekat ketika 

mengalami kebingungan terhadap arti kosakata 

atau instruksi soal.  

 

2 Sebelum memulai kegiatan, guru menampilkan 

tautan kuis Wordwall di layar proyektor. Siswa 

kemudian mengakses tautan tersebut 

menggunakan ponsel masing-masing.  

 

3 Suasana kelas menunjukkan keterlibatan aktif 

dari sebagian besar siswa. Mereka tampak fokus 

pada layar ponsel dan menunjukkan ekspresi 

senang, terutama saat menjawab soal dengan 

benar atau melihat pergerakan skor mereka. 

 

4 Wordwall menampilkan papan skor 

(leaderboard) secara langsung, yang memicu 

persaingan sehat di antara siswa. Beberapa siswa 

tampak bersemangat untuk memperbaiki skor 

agar bisa mengungguli teman-temannya. Guru 

mengapresiasi partisipasi ini sebagai bentuk 

motivasi belajar. 

 

5 Guru menyesuaikan konten Wordwall dengan 

materi pelajaran yang sedang dibahas. Misalnya, 

dalam pembelajaran bertema “News,” soal-soal 

yang muncul pada Wordwall berisi kosakata 

yang relevan dengan konteks berita dan 

informasi aktual. 

 

6 Selama kegiatan berlangsung, beberapa siswa 

terdengar mengatakan bahwa kegiatan tersebut 

terasa seperti game. Hal ini menunjukkan bahwa 

media Wordwall mampu mengubah suasana 

belajar yang monoton menjadi lebih menarik 

dan menyenangkan tanpa menghilangkan esensi 

materi. 

 

7 Tidak semua siswa dapat mengakses Wordwall 

dengan lancar. Beberapa menghadapi masalah 
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Sub Fokus No Fenomena yang tampak Catatan 

(Relevansi) 

jaringan internet yang lambat, sementara yang 

lain tampak bingung dengan instruksi kuis. Guru 

segera memberi bantuan dan, jika perlu, 

memperbolehkan siswa mengerjakan 

berpasangan. 

Evaluasi 

 

 

1 Selama proses berlangsung, guru berkeliling di 

antara barisan siswa untuk mengamati 

keterlibatan mereka. Guru juga mencatat siswa 

yang tampak kurang aktif atau menghadapi 

kesulitan untuk diberikan bimbingan tambahan. 

 

2 Setelah sesi Wordwall selesai, guru mengakses 

rekap hasil kuis untuk melihat skor dan waktu 

pengerjaan siswa. Hasil ini dijadikan sebagai 

indikator pemahaman, meskipun tidak dijadikan 

nilai akhir. 

 

3 Terlihat bahwa beberapa siswa mengulang kuis 

secara mandiri setelah mengetahui hasil yang 

kurang memuaskan. Hal ini mencerminkan 

kesadaran belajar yang tinggi serta keinginan 

untuk mencapai hasil lebih baik. 

 

4 Setelah kegiatan kuis selesai, guru memberikan 

waktu bagi siswa untuk menyampaikan 

pendapat, kesulitan, atau hal menarik yang 

mereka alami. Refleksi ini membantu guru 

memahami efektivitas media yang digunakan. 

 

5 Guru mengubah pendekatan pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya berdasarkan hasil yang 

dicapai siswa dan kesulitan yang muncul selama 

sesi Wordwall. Hal ini menunjukkan bahwa 

evaluasi tidak hanya bersifat sumatif, tetapi juga 

mendukung perbaikan proses. 

 

6 Guru mengevaluasi apakah ada peningkatan 

pemahaman siswa dari waktu ke waktu melalui 

hasil kuis Wordwall, yang kemudian dijadikan 

dasar untuk menyimpulkan efektivitas media 

tersebut. 

 

Direview dan divalidasi oleh Hesty Puspita Sari., M.Pd dan Yusniarsi Primasari., 

M.Pd pada tanggal 20 Mei 2025 

Blitar, 20 Mei 2025 

Reviewer dan Validator 

 

 

 

Hesty Puspita Sari., M.Pd. 

NIDN. 0714038104 

Yusniarsi Primasari., M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 

Hari/Tanggal          :  Tempat              :  

Unit Kasus             :  Informant          :  

Kode Wawancara  :  Instrumen         : Catatan Lapangan 

Dokumentasi 

Catatan                   : Catat dengan lengkap sebelum dilakukan kondensasi data 

 
Sub Fokus No Dokumen Isi Dokumen 

Perencanaan 

Kode: (PRC) 

1 

 

Screenshot dari beberapa fitur 

yang tersedia di Wordwall 

Menunjukkan berbagai jenis 

permainan dan aktivitas interaktif 

yang tersedia di platform 

Wordwall, seperti matching, quiz, 

dan spin wheel, yang digunakan 

guru untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa. 

2 Modul ajar Berisi rencana pembelajaran yang 

disusun oleh guru, mencakup 

tujuan pembelajaran, langkah-

langkah kegiatan, serta alokasi 

waktu, yang menunjukkan 

integrasi Wordwall sebagai bagian 

dari strategi pembelajaran. 

Penerapan 

Kode: (PNR) 

1 Foto saat guru menenunjukan 

score sementara siswa di LCD 

proyektor 

Hal ini bertujuan untuk 

memberikan umpan balik 

langsung dan memotivasi siswa 

melalui fitur leaderboard yang 

kompetitif. 

2 Screenshot aktivitas Wordwall berisi tangkapan layar dari kuis 

interaktif yang sedang 

berlangsung, termasuk tampilan 

soal, pilihan jawaban, dan fitur-

fitur seperti timer, skor, serta 

leaderboard. 

3 Foto kegiatan siswa Memperlihatkan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran Wordwall di 

kelas. 

Evaluasi 

Kode: (EVL) 

 

 

1 Hasil score siswa Menunjukkan hasil kuis yang 

mencakup nama siswa, waktu 

pengerjaan, jumlah jawaban benar 

dan salah, serta peringkat siswa. 

Direview dan divalidasi oleh Hesty Puspita Sari., M.Pd dan Yusniarsi Primasari., 

M.Pd pada tanggal 20 Mei 2025 

Blitar, 20 Mei 2025 

Reviewer dan Validator 

  

Hesty Puspita Sari., M.Pd. 

NIDN. 0714038104 

Yusniarsi Primasari., M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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FORMAT RINGKASAN KONTAK WAWANCARA 

Hari/Tanggal          :  Tempat              :  

Unit Kasus             :  Informant          :  

Kode Wawancara  :  Instrumen         : Recording/Interview 

Notes 

Catatan                   : Tulis hasil wawancara yang telah dikondensasi untuk 

kepentingan analisis (Dari Data transkripsi kata kata eeer 

emmm dan jawaban yang tidak sesuai tinggalkan dan jawaban 

yang sesuai pindahkan ke sini) 

 
Sub Fokus No Wawancara Catatan  (Coding) 

Perencanaan 

Kode: (PRC) 

 

1 Iya, saya biasanya memulai dengan 

konteks terlebih dahulu ya kak. Jadi ketika 

ada cerita pendek atau dialog percakapan 

seperti itu, ketika siswa belum tahu 

artinya apa... 

Guru memulai 

pembelajaran dengan 

konteks melalui cerita 

atau dialog. 

...berarti mereka harus menggali vocab itu 

terlebih dahulu dengan menuliskan 

artinya, pelafalannya, kemudian 

penggunaannya dalam suatu kalimat 

Guru meminta siswa 

menuliskan arti, 

pelafalan, dan 

penggunaan kosakata 

dalam kalimat. 

…selain menampilkan di 

proyektor,…Miss S juga 

membacakan…bacaan gitu, terus nanti 

dikasih tahu artinya… 

Guru membacakan teks 

yang ditampilkan dan 

menjelaskan artinya 

kepada siswa. 
Kadang Miss Shelley … membacakan 

bacaan … dikasih tahu artinya sama kata-

kata yang sulit. 

2 Karena menurut saya Wordwall sendiri itu 

memiliki tampilan yang interaktif dan 

menarik, sehingga memudahkan siswa 

untuk memahami dan mengingat kosa 

kata 

Guru menganggap 

Wordwall interaktif dan 

fleksibel untuk 

pembelajaran kosakata. 

Karena kan di wordwall itu kayak kita itu 

belajar sambil bermain, jadi suasana baru 

buat kita…jadi lebih gampang buat 

ngingatnya juga 

Siswa merasa belajar 

melalui Wordwall 

seperti bermain dan 

menyenangkan. 

…semakin mudah mengingat kosa 

kata…kalau misalkan salah itu langsung 

ketemu jawaban yang benar… 

Wordwall memberi 

jawaban langsung saat 

salah, sehingga lebih 

mudah mengingat 

kosakata. 

3 Saya menggunakan aktivitas let's a wall 

atau kuis, mengenali bentuk kata, tidak 

membosankan, juga belajar grammar. 

Wordwall interaktif dan 

fleksibel untuk 

pembelajaran kosakata. 

…misalnya kayak yang labirin‑labirin 

itu…kalau salah itu kan langsung 

berkurang poinnya…jadi tantangan aja 

buat aku. 
Fitur yang menantang 

dan memotivasi siswa. 
Wordwall itu yang kayak mukul berang-

berang … kalau salah waktunya 

bertambah … poin berkurang. 

4 …Misalnya, jika temanya news, berarti 

semua aktivitas di wordwall juga 

berkaitan seputar media gitu. 

Wordwall disesuaikan 

dengan tema/topik 
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Sub Fokus No Wawancara Catatan  (Coding) 

pelajaran, seperti 

media/news. 

…biasanya Miss Shelley…nyuruh kita 

untuk latihan dulu…nanti Miss Shelley 

itu juga bakal jelasin dari situ. 

Guru memberikan 

latihan awal sebelum 

penjelasan kosakata. 

…setiap Miss Shelley habis menjelaskan 

satu materi…soal itu dibentuk dalam 

Wordwall… 

Setelah penjelasan 

materi, guru 

memberikan soal 

melalui Wordwall. 

Penerapan 

Kode: (PNR) 

1 Kalau saya sendiri lebih sering secara 

individu ya, Kak. Karena dia itu memang 

mendorong per individu untuk 

mengenhance atau mengimprove 

vocabulary-nya. Sedangkan ketika 

mereka kesulitan atau ada tantangan apa, 

mereka saya arahkan untuk berdiskusi 

dengan pairs, secara pairs satu bangku. 

Berdiskusi. 

Guru mendorong 

belajar individu dan 

diskusi pasangan jika 

ada kesulitan. 

Ada penilaian harian juga pakai itu... kita 

maju satu-satu. 

Wordwall digunakan 

untuk penilaian harian. 

Mengerjakan sendiri … kalau kesusahan 

boleh tanya ke teman. 

Siswa mengerjkan 

sendiri maupun dengan 

diskusi bersama tean. 

2 Siswa lebih tertarik dengan media digital 

yang interaktif … seperti bermain game… 
Wordwall dianggap 

menyenangkan karena 

banyak fitur menarik. 

…menyenangkan banget, karena di 

wordwall itu banyak banget fitur‑fitur 

yang membuat kita itu belajar, tapi nggak 

kayak belajar… 

…sangat menyenangkan, 

karena…membuat proses belajar saya itu 

semakin menyenangkan… 

Wordwall membuat 

proses belajar terasa 

menyenangkan. 

3 Mayoritas terlihat antusias, apalagi jiwa 

ambisnya dan kompetitif, ya. Karena 

skornya itu sudah langsung muncul di 

dalam leader boards-nya…Kalau 

dimunculkan, jiwa kompetitif mereka itu 

semakin tinggi. 

Guru menyebut siswa 

termotivasi karena skor 

dan leaderboard. 

…bikin motivasi banget…ada anak yang 

ambis…pengen jadi nomor 

satu…termotivasi untuk…jadi yang 

paling tertinggi… 

Siswa merasa 

termotivasi untuk 

menjadi yang terbaik 

karena peringkat. 

…peringkatnya itu ditampilkan di 

layar…bisa membuat saya lebih 

semangat… 

Siswa merasa 

termotivasi untuk 

menjadi yang terbaik 

karena peringkat. 

4 Yes, pasti ada, Mbak. Terutama jaringan 

internet, meskipun di sini menggunakan 

wifi, tapi wifi-nya 1, 2, 3 itu kadang error. 

Jadi, mereka harus memiliki paket data 

sendiri-sendiri … saya sebagai 

pendidiknya harus memberikan tetering 

tersebut. 

Guru menghadapi 

masalah jaringan dan 

memberi tethering agar 

siswa tetap belajar. 

…mungkin kayak kadang jaringannya 

susah kayak gitu‑gitu aja. 

Siswa mengalami 

gangguan jaringan saat 

bermain Wordwall. 
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Sub Fokus No Wawancara Catatan  (Coding) 

…kadang kurang paham sama 

soalnya…terus nanti bisa ditanyakan ke 

Miss S… 

Siswa bisa bertanya 

pada guru saat tidak 

paham soal di 

Wordwall. 

Evaluasi 

Kode: (EVL) 

1 Saya melakukan evaluasi melalui quiz dan 

observasi selama kegiatan berlangsung. 

Jika mereka mampu menggunakan kosa 

kata itu dengan tepat, berarti mereka 

sudah paham terkait materinya. Tetapi, 

jika belum, berarti indikator 

keberhasilannya kan masih kurang, ya. 

Berarti harus ditinjau lagi pendekatannya 

harus bagaimana, gitu. 

Guru melakukan 

evaluasi melalui kuis 

dan observasi selama 

pembelajaran. 

Kalau aku enggak ragu untuk menjawab 

berarti aku sudah bisa menguasai materi 

itu. 
Kepercayan dir dalam 

menjawab sebagai 

indicator keberhasilan. 

. 
…ngulang‑ulang terus sampai 

paham…kalau nanti sudah 

paham…dapat…skor yang saya inginkan. 

2 Ya, saya menggunakan data tersebut 

sebagai salah satu indikator penilaian ya, 

tetapi bukan semuanya. Kenapa? Karena 

antara pemahaman dan waktu itu berbeda. 

Memang waktu itu penting, tetapi 

pemahaman lebih penting, gitu. 

Guru mengutamakan 

pemahaman dibanding 

waktu dalam penilaian. 

…aku…memperhatikan banget…kalau 

nilai belum terbaik…aku harus jadi yang 

terbaik… 

Siswa berusaha 

mendapatkan nilai 

terbaik sebagai bentuk 

motivasi. 

Lebih memperhatikan jawabannya benar 

atau tidak … waktu kurang diperhatikan 

… yang penting skornya sempurna. 

Siswa mengulang 

materi sampai paham 

dan mendapat skor 

yang diinginkan. 

3 Karena perbandingan ini bisa membantu 

Miss dalam mengukur efektivitas media 

yang digunakan. Apakah media ini benar-

benar bisa enggak sih untuk mengimprove 

vocab mereka, gitu. Kalau ada 

peningkatan yang significant, berarti 

metode tersebut berhasil. 

Guru menggunakan 

perbandingan untuk 

menilai metode tersebut 

berhasil atau tidaknya. 

…iya karena kan di Wordwall ini ada 

banyak banget vocab…jadi kayak itu juga 

menambah kosa kata aku… 

Siswa merasa 

Wordwall menambah 

kosakata yang mereka 

miliki. 

… bisa menambah kosa kata 

baru…mudah ingatnya gitu. 

Siswa lebih mudah 

mengingat kosakata 

baru dengan Wordwall. 

4 Memberikan ruang refleksi atau diskusi 

setelah aktivitas 

Guru memberikan sesi 

refleksi setelah 

aktivitas Wordwall. 

Waktu pertama pakai Wordwall … seru 

banget … minta belajar pakai itu lagi. Siswa memberikan 

saran positif terkait 

penggunaan Wordwall. 
Akurasi waktunya dimulai bareng-bareng 

… supaya nggak ada yang duluan atau 

lambat. 
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Sub Fokus No Wawancara Catatan  (Coding) 

5 Strategi pengajaran adaptif … evaluasi 

membantu menyesuaikan metode dengan 

kebutuhan siswa 

Guru membandingkan 

hasil untuk mengukur 

efektivitas media 

pembelajaran. 

Pengen pakai terus … bisa pakai 

proyektor dulu, lalu Wordwall untuk tes 

pemahaman. 
Siswa memberikan 

saran positif terkait 

penggunaan Wordwall. 
Aku tuh anaknya mudah bosenan … 

wordwall membuat lebih semangat … 

motivasi belajar naik. 

Direview dan divalidasi oleh Hesty Puspita Sari., M.Pd dan Yusniarsi Primasari., 

M.Pd pada tanggal 20 Mei 2025 

 

Blitar, 20 Mei 2025 

Reviewer dan Validator 

 

 

 

Hesty Puspita Sari., M.Pd. 

NIDN. 0714038104 

Yusniarsi Primasari., M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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RINGKASAN KONTAK  OBSERSVASI PARTISIPATIF 

Hari/Tanggal          :  Tempat              :  

Unit Kasus             :  Informant          :  

Kode Wawancara  :  Instrumen         : Catatan Lapangan 

Observasi  

Catatan                   : Pindahkan data observasi yang telah dikondensasi untuk 

dilakukan analisis (Catatan-catatan yang tidak sesuai tinggalkan 

dan yang sesuai pindahkan ke sini) 

 
Sub Fokus No Fenomena yang tampak Catatan (Relevansi) 

Perencanaan 

 

1 

 

Tampilan Wordwall menampilkan 

gambar, teks, dan warna yang menarik. 

Tampilan visual yang 

menarik. 

2 Guru menjelaskan arti kata secara 

langsung sebelum menggunakan 

Wordwall. 

Penjelasan kosakata 

secara langsung. 

3 Guru memulai dengan membaca teks 

pendek dan kemudian menjelaskan 

kosakata. 

Aktivitas membaca dan 

penjelasan kosakata. 

Penerapan 1 Guru menampilkan Wordwall melalui 

LCD dan menjelaskan instruksinya. 

Petunjuk pengerjaan 

Wordwall. 

2 Siswa mengerjakan secara individu, 

kemudian berdiskusi jika ada yang 

bingung atau melakukan kesalahan. 

Kolaborasi siswa 

selama kegiatan 

berlangsung. 

Evaluasi 

 

1 Guru memberikan umpan balik segera 

ketika siswa melakukan kesalahan. 

Umpan balik langsung 

dari guru. 

2 Hasil wordwall ditampilkan di papan 

peringkat kelas dan disimpan oleh guru. 

Tampilan skor dan 

dokumentasi hasil. 

 

Direview dan divalidasi oleh Hesty Puspita Sari., M.Pd dan Yusniarsi Primasari., 

M.Pd pada tanggal 20 Mei 2025 

 

Blitar, 20 Mei 2025 

Reviewer dan Validator 

 

 

 

Hesty Puspita Sari., M.Pd. 

NIDN. 0714038104 

Yusniarsi Primasari., M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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FORMAT TRIANGULASI SUMBER DATA 

Hari/Tanggal  

Triangulasi              : 

 

Unit Kasus               :  

 Catatan                   : Lakukan triangulasi hasil wawancara dari seluruh informant dan 

temukan hasilnya (Kesamaan). Catat perbedaannya. 

 
No Sub Fokus 

Unit Kasus 

Key Informant  Informant 2 Informant 3  Hasil 

(Bisa 

langsung di 

Coding) 

1 

 

Perencanaan 

Kode: (PRC) 

Guru memulai 

pembelajaran 

dengan konteks 

melalui cerita 

atau dialog. 

Guru 

menampilkan 

materi lewat 

proyektor. 

Guru 

membacakan 

teks yang 

ditampilkan 

dan 

menjelaskan 

artinya kepada 

siswa. 

Penggunaan 

media teks & 

visual dengan 

penjelasan 

kosa kata. 

Guru 

menganggap 

Wordwall 

interaktif dan 

fleksibel untuk 

pembelajaran 

kosakata. 

Siswa merasa 

belajar melalui 

Wordwall 

seperti bermain 

dan 

menyenangkan. 

Wordwall 

memberi 

jawaban 

langsung saat 

salah, sehingga 

lebih mudah 

mengingat 

kosakata. 

Wordwall 

sebagai 

media 

interaktif 

yang 

mendukung 

penguatan 

kosa kata. 

Menggunakan 

berbagai games 

seperti kuis, 

let's a wall, dll. 

Suka game 

labirin dan 

tantangan 

dalam games. 

Suka game 

pukul berang-

berang, ada 

poin dan waktu. 

Variasi 

permainan 

edukatif 

sebagai 

strategi 

pembelajaran. 

Konten 

Wordwall 

disesuaikan 

topik seperti 

“news”. 

Setelah 

penjelasan, 

latihan soal 

ditampilkan di 

papan, lalu 

dibuat 

Wordwall. 

Wordwall 

dipakai untuk 

melanjutkan 

soal yang 

sebelumnya 

sudah dibahas. 

Integrasi 

antara materi 

konvensional 

dan digital 

Wordwall. 

2 

 

Penerapan 

Kode: (PNR) 

Siswa bekerja 

individu, lalu 

berdiskusi 

berpasangan 

jika kesulitan. 

Dikerjakan 

sendiri, kadang 

bareng kelas. 

Mengerjakan 

sendiri, boleh 

tanya ke teman 

jika kesulitan. 

Kombinasi 

kerja individu 

dan 

kolaborasi 

terbimbing 

Media digital 

meningkatkan 

motivasi karena 

siswa suka hal 

interaktif. 

Belajar jadi 

menyenangkan 

dan tidak 

membosankan. 

Wordwall bikin 

belajar 

menyenangkan 

dan mudah 

paham. 

Media digital 

interaktif 

meningkatkan 

kenyamanan 

belajar 

Fitur skor dan 

leaderboard 

meningkatkan 

kompetisi dan 

antusiasme. 

Ada yang 

ambisius 

karena skor 

muncul di 

layar. 

Skor di layar 

memotivasi 

untuk 

memperbaiki 

dan belajar lagi. 

Fitur 

leaderboard 

memicu 

motivasi dan 
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No Sub Fokus 

Unit Kasus 

Key Informant  Informant 2 Informant 3  Hasil 

(Bisa 

langsung di 

Coding) 

persaingan 

sehat 

Kendala utama 

adalah jaringan 

internet. 

Jaringan 

kadang susah. 

Tidak disebut 

sebagai kendala 

utama. 

Kendala 

teknis minor: 

koneksi 

internet 

3 Evaluasi 

Kode: (EVL) 

Evaluasi 

melalui kuis 

dan observasi, 

indikator: 

penggunaan 

kosa kata tepat. 

Tes 

pemahaman 

dengan 

menjawab 

tanpa ragu. 

Skor sesuai 

target setelah 

diulang-ulang. 

Evaluasi 

melalui skor, 

pengulangan, 

dan 

kepercayaan 

diri. 

Skor digunakan 

sebagai 

indikator 

tambahan, 

tetapi 

pemahaman 

utama. 

Fokus pada 

skor tinggi, 

meskipun 

waktu tidak 

terlalu 

diperhatikan. 

Lebih 

memperhatikan 

jawaban benar 

daripada waktu. 

Skor penting, 

tapi 

pemahaman 

tetap prioritas 

Evaluasi 

efektivitas 

media melalui 

peningkatan 

hasil siswa. 

Wordwall 

menambah 

kosa kata baru. 

Wordwall 

menambah 

kosa kata 

melalui koreksi 

otomatis. 

Wordwall 

meningkatkan 

penguasaan 

kosakata 

siswa 

Siswa diberi 

ruang refleksi 

tentang 

kesulitan, 

kemudahan, 

keseruan. 

Ingin belajar 

pakai Wordwall 

lagi karena 

seru. 

Wordwall 

meningkatkan 

semangat 

belajar karena 

tidak 

membosankan. 

Respons 

positif 

terhadap 

Wordwall 

mendorong 

semangat & 

refleksi. 

Evaluasi 

digunakan 

untuk adaptasi 

strategi 

pembelajaran. 

Mengusulkan 

kombinasi 

Wordwall & 

proyektor. 

Usul teknis 

untuk 

kesetaraan 

waktu  

Evaluasi 

siswa 

menjadi 

masukan 

untuk 

perbaikan 

strategi guru. 

Direview dan divalidasi oleh Hesty Puspita Sari., M.Pd dan Yusniarsi Primasari., 

M.Pd pada tanggal 20 Mei 2025 

 

Blitar, 20 Mei 2025 

Reviewer dan Validator 

 

 

 

Hesty Puspita Sari., M.Pd. 

NIDN. 0714038104 

Yusniarsi Primasari., M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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FORMAT TRIANGULASI METODE PENGUMPULAN DATA 

Hari/Tanggal  

Triangulasi              : 

 

Unit Kasus               :  

 Catatan                   : Lakukan triangulasi hasil wawancara dari seluruh informant dan 

temukan hasilnya (Kesamaan). Catat perbedaannya. Gunakan hasil 

wawancara yang sudah di trianggulasi. 

 
N

o 

Sub 

Fokus 

Unit 

Kasus 

Hasil 

Wawancara 

Hasil 

Observasi 

Hasil 

Dokumenta

si 

Hasil 

Akhir 

Catatan 

(Coding) 

1 Ostensive 

Means 

Guru dan siswa 

menyebut 

bahawa 

Wordwall 

merupakan 

platform yang 

interaktif dan 

memiliki fitur 

koreksi.  

Guru 

menampilk

an 

Wordwall 

melalui 

proyektor 

setelah 

menjelaska

n materi. 

Screenshot 

Wordwall 

menunjukka

n fitur visual 

Wordwall 

sebagai 

media 

interaktif 

dan 

menarik 

Alasan 

memilih 

Wordwall. 

Running 

Text 

Guru 

menjelaskan 

arti, pelafalan, 

dan contoh 

penggunaan 

kosa kata. 

Guru 

menjelaska

n kosa kata 

dan 

menjawab 

pertanyaan 

siswa 

secara 

langsung. 

Modul 

pembelajara

n 

penggunaan 

Wordwall. 

Penjelasan 

langsung 

kosa kata 

oleh guru 

sebelum 

dan saat 

kegiatan. 

Pendekatan 

kontekstual. 

Audio 

Presentatio

n 

- Guru 

melafalkan 

kata secara 

langsung. 

- - - 

Verbal 

Definition 

Guru memulai 

dari konteks 

cerita/dialog. 

Siswa belajar 

melalui kalimat 

penuh. 

Guru 

membahas 

kata dalam 

teks cerita 

sebelum 

latihan. 

Modul 

BKoF dan 

MoT 

menampilka

n teks dan 

latihan 

terkait kosa 

kata. 

Paparan 

kosa kata 

melalui teks 

kontekstual. 

Strategi 

pengenalan 

kosakata. 

2 Practicing Guru 

mendorong 

kerja individu, 

dan diskusi jika 

kesulitan. 

Siswa 

menyatakan 

boleh tanya ke 

teman. 

Siswa 

mengerjaka

n sendiri, 

lalu 

berdiskusi 

saat 

bingung. 

Modul 

menunjukka

n latihan 

individu. 

Latihan 

mandiri 

dengan 

dukungan 

kolaborasi 

saat 

dibutuhkan. 

Pola 

aktivitas 

Wordwall. 
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3 Formative  Guru menilai 

lewat observasi 

dan quiz, serta 

refleksi setelah 

kegiatan. Siswa 

menyatakan 

paham jika 

menjawab 

tanpa ragu. 

Guru 

memberi 

komentar 

langsung 

saat siswa 

menjawab 

salah. 

Dokumen 

nilai dan 

fitur refleksi 

di 

Wordwall. 

Evaluasi 

berlangsung 

selama 

kegiatan 

melalui 

pengamatan 

dan umpan 

balik 

langsung. 

Evaluasi 

pemahaman 

kosakata. 

Sumative Guru memakai 

skor Wordwall 

sebagai 

indikator 

penilaian dan 

membandingka

n hasil 

sebelum/sesuda

h. 

Guru 

menampilk

an skor di 

leaderboard 

dan 

menyimpan 

data. 

Screenshot 

skor dan 

rekap nilai 

Wordwall. 

Penilaian 

akhir 

berdasarkan 

skor 

Wordwall 

dan waktu 

penyelesaia

n. 

Penilaian 

menggunak

an hasil 

Wordwall. 

Direview dan divalidasi oleh Hesty Puspita Sari., M.Pd dan Yusniarsi Primasari., 

M.Pd pada tanggal 20 Mei 2025 

 

Blitar, 20 Mei 2025 

Reviewer dan Validator 

 

 

 

Hesty Puspita Sari., M.Pd. 

NIDN. 0714038104 

Yusniarsi Primasari., M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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Appendices 2: Research Permit 
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Appendices 3: Teaching Module 
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Appendices 4: Documentation 

 
The teacher actively gives feedback to students. 

 

 
Students work on the Wordwall on their phones individually. 

 

 
Students listen carefully to the teacher's re-explanation. 

 



152 

 

 

 
The teacher actively provides assistance if there are students who do not 

understand. 

 

 
Interview with the teacher of SMAN 1 Srengat. 

 

 
Interview with students of SMAN 1 Srengat. 

 


